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ABSTRAK

Penditian ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas dan hasil belgar siswa pada materi pembelgaran Ciri-
ciri Makhluk Hidup dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).
Penditian ini didisain dengan menggunakan metode Pre-Experiment dengan The Satic-Group
Comparison. Pendlitian ini dilaksanakan di MTsN Montask Kabupaten Aceh Besar pada kelas VII-2
(kelas eksperimen) dan VII-3 (kelas kontrol) yang dipilih secara random dengan melibatkan 54
siswa.Data pendlitian diperoleh dengan instrumen Lembar Observas Aktivitas Sswa (LOAS) dan Tes.
Aktivitas Sswa mdiputi membaca dan menulis, mengerjakan LKS, menggukan pertanyaan, diskus
kelompok, menanggapi hasil kerja kelompok lain, mempresentaskan, menyimpulkan dan membuat
laporan hasil observas. Analisis data dilakukan secara kudlitatif (aktivitas Sswa) dan kuantitatif (hasl
belgar). Hasl andiss data diketahui bahwa penggunaan pendekatakan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada materi Ciri-ciri Makhluk Hidup berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belgar
sswa. Hd ini terbukti bahwa nilai rata-rata aktivitas belgar sswa kdas eksperimen lebih tinggi (4,09)
daripada kelas control (3,32), dan hasil pengujian hipotess tentang hasil belgar sswa (post-test)
diperolen t-iwng (6,157) lebih besar dari t-ye (2,007), sehingga H, ditolah dan H, diterimaArtinya
aktivitas dan hasl belgar sswa dengan pendekatan CTL lebih bak daripada sswa yang tidak
menggunakan pendekatan CTL.

KataKunci: Ciri-ciri Makhluk Hidup, Contextual Teaching and Learning, Aktivitas dan Hasil Belgar
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PENDAHULUAN

R iologi memiliki karakteristik tersendiri

dibandingkan ilmu-ilmu aam lainnya

Belgar Biologi berati  berupaya
mengena  makhluk  hidup dan  proses
kehidupannya  di lingkungan, sehingga

memerlukan pendekatan dan metode yang
memberi ciri  dan dasar keja dadam
pengembangan konsep. Siswa akan lebih banyak
memperoleh nilai-nilai pendidikan bila mereka
menemukan sendiri konsep-konsep tentang alam
sekitarnya melalui  kegiatan proses keilmuan.
Namun tidak diragukan, banyak sekolah/madrasah
di Indonesia yang belum memenuhi standar, baik
dilihat dari aspek ketersediaan fasilitas maupun
profesiondlitas pendidik, sehingga pembeagaran
Biologi berlangsung dalam kondis yang serba

kekurangan dan terfokus di dalam kelas. Kondis
pembelgaran seperti ini menyebabkan sSiswa
kurang termotivasi, pasif, minimnya partisipas,
dan rendahnya respon mereka daam proses
pembegjaran. Gambaran seperti ini juga terjadidi
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Montasik
Kabupaten Aceh Besar.

MTSN  Montask  Kabupaten  Aceh
Besarterletak di lokas yang sangat nyaman dan
strategis, dekat dengan areal persawahan dan agak
jauh dari jdan raya, sehingga tidak terganggu
dengan suara hisng kendaraan. Lingkungan
sekitar madrasah terdiri dari hamparan persawahan
dan padang rumput, terdapat banyak makhluk
hidup yang sangat bervarias, bak dari jenis
hewan (seperti keong emas, belalang, ikan, sapi,

410



Efektifitas Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)...

burung) maupun tumbuhan (seperti putri malu,
pohon pisang, pohon kelgpa) yang dapat dijadikan
sebaga media daam pembegaran Biologi,
khusunya pada materi Ciri-ciri Mahkluk Hidup.
Peserta didik dapat mengamati 1angsungmakhluk
hidup yang terdapat di lingkungan baik itu ciri-ciri
yang dimiliki oleh hewan ataupun tumbuhan,tanpa
mengaami  banyak kendda sata tidak
menimbulkan pemahaman yang saah.Proses
pembelgjaran akanmelibatkan kesdluruhan mentd
dan fisik, saraf, seluruh indra, termasuk kecakapan
sosialdari peserta didik, dan akan lebih bermakna
sesua  dengan karakter pembelgaran  yang
ditergpkan yaitu pembel g aran kontekstual.

Hasll observas awal terhadap proses
pembelgaran materi Ciri-ciri Makhluk Hidup di
MTsN Montasik, dilaksanakan  dengan
menggunakan pendekatan konvensional dan
cenderung teacher centre, sesekai disdingi
dengan diskus kelompok dan dilengkapi dengan
LKS, akantetapi siswa hanya berkewgjiban untuk
menyelesaikan tugasnya sga dan  tidak
menimbulkan kesan pembel gjaran yang aktif serta
berkaitan dengan dam sekitanya. Siswa
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh
guru tanpa berussha mengkontruks pengetahuan
sendiri. Disamping itu terdapat  bebergpa
sswayang mengalami kesulitan ketika diminta
menyebutkan  ciri-ciri  objek yang sedang
dipelgari. Siswa kurang menanggapi penjelasan
dari gurutelihat kurang tetarik daam
pembelgaran Biologi dan konsentras kurang
terfokus (Hasll observas di MTsN Montask
Kabupaten Aceh Besar padatanggd 14, 17, 22
Februari 2012). Hasll wawancara dengan guru
bidang studi Biologi di MTsN di Montask,
mununjukkan bahwa hasl belgar dswa,
khususnya pada materi Ciri-ciri Makhluk
Hidupmash kurang memuaskan. Hampir 50%
sswa harus mengikuti remedia karena tidak
mencapa KKM yang ditetapkan yaitu 65 (Hasl
wawancara dengan salah seorang guru Biologi
MTsN Montasik).

Asums dasar yang menyebabkan kondis
pembelgaran Biologi belum optima tersebut
karena pendekatan dan metode pembelgaran yang
digunakan beum melibatkan peserta didik
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sepenuhnya  untuk  aktif  dalam  proses
pembegaran, sehingga pemahaman konsep
Biologi kurang dipahami  secara menyeluruh.
Untuk memperoleh hasil yang lebih memuaskan
maka diperlukan aternatif strategi pembelgaran
yang dapat memberikan dampak postif untuk
peserta didik. Sadah satu pendekatan yang dapat
digunakan dadam pembelgaran Biologi,yang
memungkinkan peserta didik termotivas dan
meningkatkan aktifitas belgar adalah Pendekatan
Pembelgaran Kontekstual atauContextual
Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan
pendekatan pembelgaran yang menekankan pada
keterkaitan antara materi pelgaran dengan dunia
kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta
didik mampu menergpkan kompetens belgar
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL)adalah  suatu  pendekatan
pembegaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelgari dan
menghubungkannya dengan dSituas  kehidupan
nyata, sehingga mendorongpeserta didik untuk
memahaminya. Dalam pembelgjaran ini dibagi
menjadi bebergpa basis strategi  pengagjaran
diantaranya adalah berbass masalah, lingkungan,
aktivitas kerja kelompok, aktivitas belgar secara
mandiri, aktivitas belgar bekerjasama dengan
masyarakat, dan menerapkan penilaian autentik.
Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) mengharapkan pesarta didik tidak hanya
menerima pelgaran,akan tetapi proses mencari
dan menemukan sendiri materi pelgaran. Dengan
proses pembel gjaran seperti ini peserta didik dapat
menghubungkan antara pengdaman bedagar
dengan kehidupan nyata. Sehingga materi yang
dipelgari akan tertanam kuat dadam memori
mereka dan tidak mudah dilupakan.

Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan proses pembelgaran yang holistik dan
bertujuan membantu siswa untuk memahami
makna materi gar dengan mengaitkannya dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks
pribadi, sosial, dan kultural), sehingga mereka
memiliki pengetahuan/keterampilan yang dinamis
dan fleksbel untuk mengkonstruks sendiri secara
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aktif pemahamannya (Trianto, 2009). Dengan
pendekatan konstektual proses pembeagaran
diharapkan berlangsung adamiah dalam bentuk
kegiatan, siswa bekerja dan mengalami, bukan
trandfer pengetahuan dari guruke siswaAkan
tetapi sswa mempdagari yang bermamfaat dan
berupaya menggapainyaDaam upaya itu, siswa
memerlukan guru  sebaga  pengarah  dan
pembimbing.Dalam CTL, bdgar bukanlah
menghafa, akan tetapi proses mengkontruks
pengetahuan sesuai dengan pengadaman yang
dimiliki. Olen karena itulah semakin banyak
pengalaman, maka semakin banyak pula
pengetahuan yang diperoleh siswa (Trianto, 2009).

Menurut  Johnson  (ddam  Nurhadi)
pendekatan CTL memilikikarakteristik sebagal
berikut:membuat hubungan yang bermakna
(Making Meaningful Connection), begar yang
diatur sendiri (Sdf Regulated Learning), bekerja
sama (Collaborating), berfikir kritis dan kreatif
(Critical dan Creative Thingking), mengasuh atau
memelihara pribadi siswa ( Nurturing The
Individual), mencapai standar yang tinggi
(Reaching High Sandard), menggunakan
penilaian autentik (Using Autentic Assessment)
(Nurhadi, 2003).

Dalam pembel gjaran konstektual
memungkinkan terjadinya lima bentuk belgar
yaitu: 1) mengaitkan (Relating) apa yang sudah
diketahui dan dikena dengan konsep/informas
baru, 2)mengalami (Experiencing) dengan cara
menghubungkan  informas baru  dengan
pengalaman/pengetahuan sebelumnya  serta
memanfaatkan perdatan dan bahan  untuk
melakukan  bentuk-bentuk  penditian, 3)
menerapkan (Applying) suatu konsep ketika
melakukan kegiatan/latihan pemecahan masalah,
4) bekerja sama (Cooperating) secara
berkdlompok untuk mengatas masaah yang
kompleks dalam mempelgari materi pembelgaran
dan tetap konssten dengan dunia nyata, 5)
mentransfer  (Transfering)  dimana  guru
menciptakan bermacam-macam pengalaman
belgar dengan fokus pada pemahaman bukan
hafalan (Trianto, 2009).

Hendra Agus Santoso (2010) menemukan
bahwa penerapan moddl CTL daam pembe gjaran

Biologi pada materi Organ  Tumbuhan
menunjukkan peningkatan aktivitas belgar sairing
dengan meningkatnya keaktifan berpikir peserta
didik dalam pembelgaran Biologi (Hendra Agus).
Berdasarkan uraian di atas, maka penditian ini
dirancang dan difokuskanuntuk melihat aktivitas
belgar siswa pada materi Ciri-Ciri  Makhluk
Hidup di MTsN Montasik Kabupaten Aceh Besar,
dan tingkat ketercapaian ketuntasan/ hasil belgar
mereka dengan menggunakan  pendekatan
contextual teaching and learning (CTL). Sdainitu
penditian ini juga dihargpkan dapat meningkatkan
kesadaran siswa tentang kepedulian terhadap
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penditian ini dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsSN) Montask Kabupaten
Aceh Besar, terletak di Jdan Banda Aceh-Medan
km 10,2, tepatnya di Gampong Weu Krueng, pada
tanggd 6 sampa dengan 14 November
2012.Pendlitian ini menggunakan metode pre-
eksperiment dengan rancanganTheStatic-Group
Comparison,  bertujuan  untuk  menydidiki
kemungkinan saling berhubungan sebab-akibat
dengan cara mengenakan satu kondis perlakuan
kepada satu kelompok  eksperimen  dan
memperbandingkan  hasinya dengan  satu
kelompok kontrol yang tidak dikenai kondis
perlakuan (Sumadi Suryabrata, 1998).

Adapun yang menjadi subjek pada penditian
ini adalah sdluruh sswa kelas VII di MTsN
Montask yang berjumlah 106 siswa terdiri dari
empat kelas pardd (VIly, VI, Vg, VIly).
Penentuan sampel daam penditian ini dilakukan
dengan teknik random, yaitu kelas VI, sebagai
kelompok eksperimen yang berjumlah 27 siswa
dan kedas VIl; sebagai control, juga dengan
jumlah yang sama, sehingga jumlah sampd
seluruhnya menjadi 54 orang. Rancangan
penditiannya adalah seperti tertera pada Tabd 1
(Sukardi, 2003).

Pendlitian ini  dilaksanakan meldui 4
tahapan, dimana tahap pertama merupakan tahap
pengamatan aktivitas belgar siswa, tahap kedua
penditi melakukan podt-testsoal materi pelgaran
yang telah dibdgarkan kepada kedua
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kelompok,tahap ketiga dilakukan analisis terhadap
data hasl penditian, dan terakhir yatu tahap
keempat merupakan kesimpulan yang
diambilterkait dengan hasil penditian yangtelah
dilakukan.

Tabel 1. Rancangan Pendlitian

Sampel Kelompok  Perlakuan Post-test
Eksperimen X Y,
Acak Kontrol - Y,
Keterangan:

X: Pembelgaran dengan Pendekatan CTL,
Y ,:Post-test

Untuk mendapatkan data yang diperlukan
ddam pendlitian ini  digunakan sgumlah
instrumen antara lain:Lembar Observas Aktivitas
Siswa (LOAS) mdiputi kegiatan membaca dan
menulis, mengerjakan LKS, kerja sama kel ompok,
melakukan observas, menggukan pertanyaan,
interaks dengan guru, interaks antar Sswa,
diskus keompok, menanggapi hasl kerja
kelompok lain, mempresentaskan hasil kerja
kelompok, menyimpulkan materi pembelgaran
dan laporan hasil observas.Observas dilakukan
oleh obsarver atau pengamat (Guru Biologi) pada
setigp pembelgaran.Pengamatan aktivitas sswa
daam penditian ini dilakukan sdlama dua kali
pertemuan, untuk setigp  kelompok(kelas
eksperimen dan kelas control). Keaktifan siswa
terlinat  ketika proses begar menggar
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berlangsung, mula  kegiatan  pembukaan
pembegaran, penygian materi sampa kepada
menyimpulkan hasil pembegaran.Sdlain itu juga
digunakan instrumensoal tesberjumlah 20 item
dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan
indikator yang dibelgarkan pada pertemuan
pertama dan keduaTes yang digunakan dalam
penditian ini terdiri dari tes akhir (post-test). Tes
akhir diberikan setelah proses belgar menggar
berlangsung pada setigp  pertemuan  untuk

mengetahui keberhasilan pendekatan
pembel gjaran yang digunakan.
Datagktivitas dswa dianaids secara

kuadlitatif dengan menggunakan kriteria aktivitas
siswasdamapembelgaran yaitu 5 (sangat aktif), 4
(aktif), 3 (cukup aktif), 2 (kurang aktif), dan
1(tidak &ktif).Data hasil post-test pada kelas
eksperimen dan kontrol dicari ratarata terlebih
dahulu, kemudian diandlisis dengan
menggunakan uji independent sample t-test untuk
menguji kebenaran/kepa suan hipotesis nihil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keaktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran
pada K elas Eksperimen dan Kontrol
Pengamatan terhadap aktivitas siswa daam
proses pembedagaran Ciri-ciri Makhluk Hidup
selama dua kali pertemuan, baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol terdiri dari 11 kegiatan
untuk setigp pertemuan. Gambaran tentang rata
rata aktivitas dSiswa dari kedua kelompok
(eksperimen dan kontrol) tersebut terlihat pada
Gambar 1 berikut ini.

Skor penilaian
LA
|

3 b C d 2

Aspek aktivitas yang diamati

f £ h i j k
M Eksperimen
i kontrol

Gambar 1. Grafik Aktivitas Siswa Kedas Eksperimen dan Kontrol
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Aktivitas membaca dan menulis

Aktivitas siswa pada kegiatan membaca dan
menulis di kelas eksperimen, tergolong pada
katagori aktif (dengan nila 4). Para sSswa
membaca sgenak tentang materi  Ciri-ciri
Makhluk Hidup. Tujuan membaca adaah untuk
membuat siswa mengkontruksikan sendiri materi
pelgaran  dengan pengetahuan awa sSiswa
Kegiatan membaca dan menulis ini  juga terjadi
pada tahgpan yang lain sdah satunya pada
tahapan refleks ketika para sswa menulis dan
membaca untuk mempresentaskan hasil kerja
kelompok.Berdasarkan  grafik  diatas, dapat
dipahami bahwa aktivitas sswa membaca dan
menulis pada kelas kontrol mendapat nila 3,5
dengan katagori cukup, karena hanya beberapa
sswa yang melakukan aktivitas membaca dan
menulis. Aktivitas membaca dan menulis juga
terjadi ketika para sswa membuat kesimpulan
hasil diskus kelompok.

Aktivitas mengerjakan LK S

Aktivitas mengerjakan LKS pada kelas
eksperimen tergolongsangat aktif (dengan nilai 5).
Aktivitas ini dilakukan di lingkungan sekolah
untuk membuat para Siswa termotivas daam
mengerjakan LKS, karena dengan mencari dan
menemukan sendiri berbagar macam makhluk
hidup yang terdapat di lingkungan sekolah akan
membuat para siswa berinteraks langsung dengan
objek yang dipelgari. Sswa mengamati langsung
perbedaan hewan dan tumbuhan pada ikan yang
berada didalam air dan biji kacang hijau yang baru
tumbuh. Sementra itu aktivitas mengerjakan LKS
di kelas kontrol mendapat nilai 4 dengan katagori
aktif, dimana setiap kelompok mengerjakan LKS
berupa tugas kelompok, membuat rangkuman
hasil bacaan yang dikerjakan olen setigp
kelompok, namun ada bebergpa diantara anggota
kelompok yang kurang berpartisipas.

Kerja sama kelompok

Aktivitas kerja sama kelompok siswa kelas
eksperimen yaitu pada tahgpan inkuiri juga
termasuk pada katagori sangat aktif (dengan nilai
5). Para siswa sangat antusias daam bekerja
sama, sebagian siswa secara aktif mengkoordinir

kerja kelompok dengan tertib, baik pada saat di
daam maupun di luar ruangan. Kegiatan kerja
sama kdompok kelas kontrol pada pertemuan
pertama mendapat skor 3dengan katagori cukup,
dimana pada saat melakukan kerja kelompok tidak
semua sswa bekerja dengan bak dan hanya
bebergpa siswa yang aktif berdiskus dan sding
menggukan  petanyaan. Berbeda dengan
pertemuan pertama aktivitas kerja sama kelompok
pada pertemuan kedua telah lebih bak, yaitu
tergolong pada katagori aktif (skor 4), para sswa
terlinat lebih aktif berkerja sama diddam
kelompok mereka masing-masing.

Melakukan observasi

Aktivitas siswa ketika melakukan observas
di lingkungan sekolah berlangsung dengan tertib
dan serius. Para siswa antusias dalam menemukan
sendiri sesuatu yang baru bagi mereka terutama
mengenal Ciri-ciri Makhluk Hidup yang terdapat
di lingkungan sekolah. Sesuai dengan grafik diatas
kegiatan ini tergolong daam katagori aktif
(dengan nila 4). Lan hanya pada kelas
kontrol kegiatan observas  diluar kelas tidak
dilakukan, namun observas hanya bersfat
kegiatan Siswa mengamati  gambar-gambar
makhluk hidup yang dibagikan oleh guru.
Kegiatan observas baik pada pertemuan pertama
dan kedua tergolong kedalam katagori cukup (skor
3), paa dswa kurang berinteraks dan
bersemangat dalam kegiatan ini.

Mengajukan pertanyaan

Pada kegiatan ini para siswa mengajukan
pertanyaan kepada guru maupun sesama
temannya mengenai materi Ciri-ciri Makhluk
Hidup dan istilah-istilah asing yang belum
mereka pahami. Sesuai dengan lembar observas
kegiatan ini juga tergolong dalam katagori aktif
(dengan nilai 4). Beberapa siswa mewakili
kelompok masing-masing juga aktif bertanya
pada saat kegiatan observas berlangsung.
Aktivitas mengajukan pertanyaan pada kelas
kontrol mendapat nilai 3 yaitu pada katagori
cukup, dimana siswa terlihat kurang termotivasi
untuk mengagukan pertanyaan, ha ini
disebabkan karena para siswa tidak berinteraksi
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langsung dengan objek nyata yang sedang
mereka pelgjari.

Interaksi dengan guru

Aktivitas siswa daam berinteraks dengan
guru pada saat pembegaran materi Ciri-Ciri
Makhluk Hidupjuga berlangsung aktif (dengan
nila 4) di kelas eksperimen, dimana sebagian
besar siswa atau mewakili kelompok berinteraks
dengan guru medui pengguan pertanyaan
mengenal  kegiatan obsarvas yang mereka
lakukan. Siswa berkomunikas langsung dengan
guru bak ketika ada kesulitan ddam kerja
kdlompok atau berbeda pendapat sesama
temannya. Keadaan yang sama ini juga ditemui
pada kelas kontrol dengan katagori aktif (skor 4),
sswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan
yang digukan oleh teman dan guru terkait materi
Ciri-ciri Makhluk Hidup. Namun ha ini berbeda
pada pertemuan kedua, aktivitas siswa berinteraks
dengan guru sedikit berkurang yaitu pada katagori
cukup.

|nteraksi antar siswva

Pada kelas eksperimen hampir semua
siswa berinteraksi sesama temannya, baik pada
saat diluar maupun didalam kelas, membahas
mengenal temuan-temuan yang didapatkan pada
saat melakukan observas ataupun waktu
mengerjakan LKS. Kegiatan interaks antar
siswa pada kedua pertemuan tergolong dalam
katagori aktif (dengan nilai 4). Sebaliknya
aktivitas siswa dalam berinteraksi sesama siswa
pada kelas kontrol tergolon cukup. Para siswa
lebih fokus mengamati gambar tentangmakhluk

hidup secara sendiri sendiri dibandingkan
berinteraksi sesama temannya.

Diskusi kelompok

Kegiatan diskuss  kelompok  kelas

eksperimen pada pertemuan pertama dan kedua
berlangsung aktif, para siswa saling berdiskus
dalam kelompok mengenai hasil observasi yang
telah dilakukan, terutama pada tahapan refleksi.
Kegiatan siswa pada saat diskusi kelompok juga
berlangsungsecarabersemangat, terutama ketika
mereka mengeluarkan pendapat masing-masing
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dan menanggapi pendapat teman. Akan tetapi
kegiatan diskusi kelompok di kelas kontrol tidak
seperti yang diharapkan. Data pada grafik diatas
menunjukkan nilai 3 dengan katagori cukup.
Artinya kegiatan diskus kelompok di kelas ini
berlangsung kurang bersemangat, baik ketika
memberikan pendapat atau menanggapi hasil
kerja kelompok.

Menanggapi hasil kerja kelompok lain

Setelah hasil diskus dipresentasikan
didepan kelas, maka para siswa diharuskan
menanggapi hasil presentasi kerja kelompok
lain. Pada pertemuan pertama dan kedua
kegiatan ini mendapat nilai 3 dengan katagori
cukup untuk kelas eksperimen, kebanyakan
siswa lebih fokus berdiskus dengan teman
kelompoknya dan hanya beberapa siswa yang
menangapinya. Demikian juga halnya di kelas
kontrol, aktivitas siswa dalam menanggapi
kinerja kelompok lain tergolong dalam katagori
cukup, para siswa kurang antusias menanggapi
hasil kerja kelompok lain.

Mempresentasikan hasil kerja

kelompok

Mempresentasikan hasil kerja kelompok
dilakukan setelah melakukan observasi. Hasil
kerja kelompok berupa kesmpulan dari LKS
yang dipresentasikan oleh perwakilan kelompok
masing-masing. Pada saat mempresentasikan
hasil kerja kelompok para siswa terlihat aktif
dan antusias mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. Akan tetapi untuk kelas kontrol
kegiatan ini tergolong cukup, siswa kurang
bersemangat dalam mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya, tidak semua Siswa
memperhatikan temannya berdiri  didepan.
Keadaan ini juga disebabkan kurangnya kerja
sama diantara mereka.

Menyimpulkan materi pembelajaran

dan laporan hasil observasi

Dalamkedua kelas eksperimen dan
kontrol, baik pertemuan pertama dan kedua guru
bersama siswa aktif menyimpulkan materi
pembelgaran sesuai dengan hasil kerja
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kelompok masing-masing dan arahan dari guru.
Pada kegiatan ini semua siswa sangat antusias
mengikuti tes yang diberikan guru berupa soal
choice sebanyak 10 pertanyaan untuk setiap
pertemuan.

Berdasarkan hasil analisis data ternyata
siswa yang digarkan dengan menggunakan

pendekatan CTL terlihat  lebih  aktif
memperhatikan  guru  ketika  membuka
pembelgjaran, mendengarkan tujuan

pembelgjaran dan berpartisipasi  aktif dalam
mengikuti langkah-langkah pendekatan CTL
dan seterusnya, sehingga skor rata-rata aktivitas
siswa 4,09 dengan katagori baik. Sementara
itusebagian besar aktivitas siswa dalam proses
pembelgaran pada kelas yang tidak
menggunakan CTL masih didominasinilai
dengan katagori cukup, misalnya pada aktivitas
mengajukan pertanyaan, diskusi kelompok, dan
interaks antar siswa, sehinggaskor rata-rata
aktivitas siswapada kelas tersebut adalah 3,32
dengan katagori cukup.

Hal ini sesual dengan tujuan pembelgarn
kontekstual yaitu melibatkan para siswa dalam
aktivitas penting yang membantu mereka
mengaitkan pembelgaran dengan konteks
kehidupan nyata. Dengan demikian para siswa
menemukan makna didalam tugas yang
diberikan  sekolah. Ketika para Siswa
menemukan permasalahan yang menarik,
mencari informasi, mengatur, menyentuh,
merencanakan, mempertanyakan, membuat
keputusan, dan menarik kesimpulan mereka
mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam
situasi kehidupan, dan dengan cara ini mereka
menemukan makna (Ibnu Setiawan, 2011).

Hasil Belajar SiswaMateri Ciri-ciri Makhluk
Hidup diM TsN Montasik

Data hasil post-test menunjukkan bahwa
siswa yang lebih banyak menjawab soal dengan
benar adalah siswa kelas eksperimen, yaitu
siswa yang dibelgjarkan dengan menggunakan
pendekatan CTL, dengan nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 91,30. Sementaraitu nilai post-
test siswa kelas kontrol yang dibelgjarkan tanpa
menggunakan  pendekatan CTL  hanya

memperoleh rata-rata 71,48. Hasil perhitungan
dengan  menggunakan rumus ujit
didapatkantyng 6.157sedangkan  tpadengan
taraf sSignifikan 95% (0.05) dan dergat
kebebasan 52 didapatkan ti,42,007. Hal ini
menunjukkan  bahwa  thiwng >  tae atau
6.157>2,007 yang berarti H, diterima Hg
ditolak, sehingga dapat dirumuskan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belgar.

Berdasarkan data tersebut dapat dipahami
bahwa dari kedua kelas terdapatperbedaan
hasilpembelgaran. Kelas yang menggunakan
pendekatan CTL vyaitu kelas eksperimen nilai
rata-ratanya jauh lebih baik dibandingkan kelas
kontrol. Perbedaan nilai post-test kelas kontrol
dan kelas eksperimen ini disebabkan karena
langkah-langkah pembelgaran yang diberikan
pada masing-masing kelas berbeda, perhatian
siswa lebih dapat dipusatkan pada pelgaran
yang sedang disgikan, <sSiswa dapat
berpartisipas aktif dan memperoleh
pengalaman langsung serta dapat
mengembangkan kemampuannya.

Pembelgaran dengan  menggunakan
pendekatan CTL  dapat  meningkatkan
pemahaman siswa terutama dalam mempelgjari
materi Ciri-ciri Makhluk Hidup.Dengan cara ini
dapat memberikan pengalaman yang luas,
karena siswa dapat menemukan sendiri
faktanya, sehingga mereka merasa puas dengan
hasil kerja sendiri. Hal lain yang ditemukan dari
penelitian ini adalah pembelgaran dengan
pendekatan CTL juga dapat meningkatkan
kesetiakawanan dan keakraban diantara sesama
siswa.

Hasil belgar siswa yang dibelgarkan
dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada materi Ciri-
Ciri Makhluk Hidup lebih baik
dibandingkandengan hasil belgar pada kelas
kontrol. Hal ini membuktikan bahwa pada
pendekatan CTL merupakan sebuah strategi
yang mendorong siswa untuk mengkontruksikan
pengetahuan mereka melalui keaktivan dalam
proses pembelgaran  khususnya  dalam
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memahami materiCiri-ciri Makhluk
Hidup.pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat memberikan pengaruh
yang positif terhadap sSiswa terutama pada
materi Ciri-ciri Makhluk Hidup
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